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ABSTRA.KSI

,Analisis Conjoirtt tligunakan unluk ntenentukan tingkat kepenling,an relalif
berulasarkrtn ltresepsi krtttsumen tlan nilai kegunaan ))ang muncttl clqri atribul-atribul
produk terkuil. ( Inluk mencnlukon .slralegi, anqli,si.s cotrioint secaro spesi't'ik

merencqnakrln riegmentasi pasar berdasat*an preferensi krntsumen terhadap atribul
protluk .y-ang dipitiltn.ta. 7'rrjuan penelilian ini mengetahui keinginail konsunten akan

pxxluk tegel yang t{iprotfuksi sehingga dapat tliamhil sebagai segrnenlasi pasar, serta

ntengintegrasikctn sehtnrh keinginan kon.sumen kedalam satu prodtrk. lv4an't'oat penelilitttt

ini memberiluru infbrma,si tenlang kebutuhan 1ang, diharapkqn oleh .sebagian besar

kon.vrrnen dan menenluknn tingkal ke pentingan relatif dari atriht-atribul pada pro.\e.s

pemilihan yang dilakukan. julelode Stenpplnpulan data dengan observasi ke lapangan,

ti'ttvtal'tcara, kt.tesionar, dengan jumlah re:;1;onden sebanyql{ 10 orang tlon tliuli dengan

uji [,'aliditas dan Reliabilitas. lmplementasi analisis conioint tlengan sofiuore SPSS.

Rerclasarkan perhitungctn ltang dilakukan dengan anqlisis cttnjoin{ diperoleh hasil
responden mengqnggctp bahrua tegel yang diinginkatt paling di.sukai karena .fitktor
bentuk. Adapun ./bhor bentuk tegel 28.28% (dengan sub/ahor lebar 75% dan standar
25%o), corak 2438% (dengan sttfaklor ntotif 70'% dan polo.s 3A%Q,.faktor harga 21.68 %
(dengan ,yubfaktor nturqh 10%, sedang 55o/o, mahul 5%o), dan lerakhir edalah ketebalan

22.t7 % (dengan sttfahor tebal 63'%, medium 30%, dan tipis 7%,). Dengan demikian
prodttk tegelyazg diprodul*i mempun))ai sltesiJikasi yang stondar lebar 30x30 cm, utrak-yong 

berirttif, rehat 2 cm, tlan memlnt:nyai kisaran harga p. 13.000 tlp- t 5-000 ' m3

Kata Kunci : Pre/brensi, konsumen, cortioint

PENDAIIIiLUAN
Persaingan di bidang industri tegel saat

ini sangat ketat, sehingga memaksa setiap
perusahaan untuk berlomba mendapatkan

iumiah konsumen ywtg relatitte banyak
Bariyaknya konsumen yang membeli
produk berkorelasi terhadap pendapatan

perusahaan . Perusahaan selalu berusaha

menjaga kelangsungan hidupny4 salah

satunya adalah dengan menerapkan
manajemen pemasaran yang baik
terhadap produk yang telah dihasilkan.
Semakin banyak konsumen yang
memakai produk dari perusahaan berarti

produk tersebut telah mendapatkan
kepercayaan dan meniadi pilihan serta
prioritas di mata konsumen. Perusahan

harus mengetahui dengan jelas apa yang

dibutuhkan oleh konsumen sebagai
pengguna produknya. Hasil pemasaran

suatu perusahaan drjadikan sebagai salah

satu alat untuk mengetahui maju dan

mundurnya perusahaan (Swastha dan

Irawan,2001) maka kernginan dan

kemauan konsumen yang cukup
bervariasr membuat manajemen
perusahaan berusaha mengetahui
preferensi konsumen, sehingga dapat
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diketahui model tegel yang diinginkan
oleh konsumen.

TEORI
Pengertian Produk
Produk adalah suatu kombinast dari

atribut-atribut yang dapat menimbulkan
daya tarik kepada para pelanggan yaitu
antara lain corak mode, desain, merk,
kegunaan, dan lain-lain. SetiaP

kombinasi dari setip atribut-atribut dapat

menciptakan suatu produk baru. Selain
itu produk -produk tidak sama bagi
setiap orang, misalnya penawaran suatu

produk adalah apa yang dirasakan oleh
penjual seba-gai suatu dasar yang akan

menjadi produk yang akan drproduksi
(Prayitno . 2003)

Strategi Pengembangan Produk
Dalam strategi pengembangan produk
yang pertama adalah melipat gandakan
peluang-peluang yang di priorrtaskan dan

mengevaluasi yang menlanjikan.
Memilih sumberdaya yang draiokasikan
untuk proyek-pro,v-ek ini dan

merencanakan waktu untuk pen-iadwalan.

Kegiatan-kegiatan perencana;m lni
berfbkLrs pada peluang pro-vek yang
potensial Pengembangan Produk
merupakan aktivitas lintas disrplin yang

rnemhutuhkan kcntribusi dan hampir

semua yang ada pada perusahaan, namun

ada f'ungsi yang paling penting bagi
proyek pengembangan produk menurut

lPrayitno 1003 ). yaitu pemasaran.

perancangan klesign), tlan manut'aktur.

tahap pengembangan konsep dan proses

pengembangan proses itu sendiri
membutuhkan lebih banyak koordinasi
dibandingkan fungsi -f'ungsr yang lainnya.
Proses pengembangan konsep mencakup
kegiatan-kegiatan sebagai berikr"rt

menurut (Karl dan Steven, 2001, Prayitno
2003 dalam Widodo. 2004), yaitr"r

identifikasi kebutuhan pelanggan,
penetapan spesifikasi target, penYusunan

konsep, pemilihan konsep. penentuan

spesifikasi akhir, perencanaan proyek dan
anal i sa produk-produk pesarng

Pengeftian Pelanggan
Pengertian pelar-rggan adalah semua

orang yang menuntut kita (atau

perusahaan krta) untuk memenuhi standar

kuaiitas tertentu dan karena itu akan

memberikan pengaruh pada performansi
(Performance) kita (atau perusahan kita).
Jadi pelanggan adalah orang yang tidak
tergantung pada krt4 tetapi kita yang
tergantung padanya, Pelanggan adalah

orang yang membawa kita pada

keinginannya. Tidak ada seorangpun
yang menang beradu argumentasi dengan

pelanggan. Pelar-rggan adalah orang
yang teramat penting yang harus

dipuaskan.(Gaspersz ,1991 dalam

Widodo,2004)

Kepuasan Pelanggan
Fokus kepuasan pelanggan itu lebih besar

dari sekedar melakukan sun'ey. Fokus
pelanggan adalah bagran dari suatu
proses yang mengarah keperbaikan yang

terus menerus didalam organisasi, yang

pada gilirennya akan rnenghasiikan
keputusan pelanggan Sumber dayanya
terbatas, konsekuensin-y.'a. sumber daya

itu harus terus diterapkan dimana sumber

daya rnr palrng banyak digunakan untuk
menrngkatkan kepuasan pelanggan dan

mempertahankan pelanggan (Goetsch

dan davids,199l dalam r.vidodo, 2AA4)

Analisis Conjoint
Analisa Conioint (Santoso dan Tjiptono.
2002, Jonathan, 2003) adalah suzitu

teknik analisa yang drgtrnakeu.r untuk
menentukan tingkat kepentingan yang
relatif berdasarkan presepsi konsumen
yang dibawa oleh suatu produk tertentu
dan nilai kegr-inaan yang muncul dari

atribut-atribut produk terkait. Filosofi
darr teknrk analisa rni ialah seliap

Penentuan Jenis Produk Tegel Dengan Conjoit Analisis (Suranto, Siti N. & Yuswan H.)
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stimulus apa sa1a yang bisa beruPa

produk, merek atau barang yang dlual
dipasar akan dievaluasi oleh konsumen

sebagai suatu kumpulan atribut-atribut
tertentu.

METODOLOGI
Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi, studi

pustaka dan kuesioner serta dokumentasi

Teknik Analisis Data
1. Uji Kecukrrpan Data
Pada dasarnya banYaknYa jumlah

pengukran yang harus diklakukan

tergantung dari variasi atau perbedaan

data yang ada. Seberapa besar besar data

pengukuran yang harus dilakukan agar

data dapat dikatakan cukup, bisa dihrtung

dengan menggunakan rumus kecukupan

data yartu :

(Wignjosoebroto, 1 993)

Keterangan :

Nr : Jumlah pegamata Yang
seharusnya dilakukan.
N Jumlah Pengamatan Yang
dilakukan.
xi : Waktu pengamatan dari setiaP

elemen kerja.
k : Haga indeks.
s : Tingkat ketelitian

2. Uji Vuliditas
Pengujian ini digunakan untuk mengult

kevalidtan instrument data. Untuk
mengetahui Validitas instumen dalam

penelitian ini menggunakan korelasi

product moment dengan angka kasar

yang di kemukakan Pearson sebagai

berikut ini :

,r'lxi-(fr)(lr) .-.(3'2),;=m

Keterangan .

r-.., : Koofisien korelasi antara skor item

yang dicari validitasnya (x) dan skor total
(Y)
N : Jumlah indivrdu dalam sampei

YLXy -- Jumlah perkalian antara X dan

Y

3. Uji Reliabilitas

Pengtjian Reliabilitas adalah berkaitan
dengan masqlah adanya kepercayaan
terhadap alat test (instrument). Suatu
instnrmen dapat memilikj lingkal
kelterca),aon yang tinggi jika hasil dari
pengrjian testinstnntent tersebul
merumjukkan tetap. Pengt4iitttt itti
digunakan untuk mengttji keadaart
(kcmsistensi) dala. Dalcilrt hol ini uli
Reliabilitas kedtta inslntmenl
menggunakan ntelode bclah dan
menggunaktttt t'ttmus Spearman Rxtv'rt,
yaitu '. ( Arikunto, 1996 )

2.r, , (i-r)

Keterangan :

rrr : Reliabilitas Instrumen

rl;ll : rry yang disebut sebagai index

korelasi antaradua belahan instrumen.

4. Metode Conjoint.
Langkah pertama dalam analisis

conjoittt adalah pembuatar.r stimuli.
Stimuli tidak dilakukan lewat menu atau

kotak dialog, namun lewat penulisan dan

eksekusi di Syntax Editor. Dan berbeda

dengan kasus larnny4 pada Conjoint
Analysis tidak ada data yang ditulis
terlebih dahulu di data Editor sehingga
proses langsung dilakukan lewat Syntax
(Santoso & Tiiptono, 2002, Jonathan,
2003)

( I)

Jurnal Ilmiah Teknik Industri Vol. 03 N0. 02 Desember 2004
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l-angkah,,\plrkasr Komputer
I Langkah analisis data
a) Buka program SPSS, dan biarkan

SPSS Data Editor dalam keadaan
kosong, dalam arti tidak ada llie
apapun yang dibuka.

b) Dari menu File, pilih submenr-r

Open, lalu pilihan Syntax...,
Logrka penulisan perintah pembuatan
Stirnuli pada Syntax:
a) ORTHOPLAN, merupakan

command pembuatan stimulr.
b) FACTORS, untuk mendeskrisikan

factor-faktor yang akan dibuat
stimuli. Setiap factor akan disertai
oleh subfaktor. Beberapa hal yang
perlu drperhatrkan dalam
penulisan:
1.Nama factor bersifat bebas, asal

tidak melebihi delapan karakter.
2.Penulisan label untuk factor

bersifat bebas, asal dimulai dan
diakhiri denean tanda kutip ( )

3.Penulisan label untuk subfactor
bersifat bebas, asal dimulai dan
diakhiri dengan tanda kutrp ( )

c) HOLDOIIT, stimuli yang dibuat
SPSS sebagar pengu;r hasrl yang
didapat nanti

d) SAVE OUTFILE. perintah rni akan
menyimpan hasrl pembuatan
strnruli pada file tertentu.

2. Langkah analisis pada eksekrrsi
Syntax :

a) Dan tampilan SPSS SYNTAX
EDITOR dr aras. buka menu RUN.
lalu klik mause pada submenu
ALt,.

b) Setelah beberapa saat, tampak
ouiput sepertt 1,'ang tersimpan pada
file yang tertulis pada SAVE
OUJ-F'ILE.

3. Langkah pembuatan CONJOINT
dengan SPSS:

Sama iiengan pembuatan stimuli,
proses (ionlornt ridak dilaliukan lewat
-\'lenu aiau Kotak Dialog, namun lewat

penulisan dan eksekusi di SYNTAX
EDITOR.

4. Langkah penulisan Syntax:
a) Buka program SPSS, dan biarkan

SPSS Data Editor dalam keadaan
kosong, dalam arti tidak ada file
apapun yang dibuka.

b) Dari memnu File, pilih submenu
Open. lalu pilihan Syntax . .

5. Logika Penulisan perintah Syntax
untuk proses Conjoint adalah:

a) DATA LIST ..PRODn.
Men-lelaskan pembuatan data untuk
produk pertama sampai produk ke
n.

b) BEGIN DATA. Menlelaskan awal
data ditulis Perhatikan adanya
tanda titik ('.') pada akhir tuhsan
.DATA'

f)

END DATA. Menjelaskan akhir
penulisan data untuk proses
con-joint Perhatikan adanya tanda
titik (' ') pada akhir tulrsan 'END'
CONJOINT PLAN. Ivferyelaskan
perintah SPSS untuk proses
Conloint.
FACTORS. Menlelaskan f-actor
yang ada, I'ang telah dijelaskan
pada Syntax pertama.
SUBJECT:QN Menlelaskan
pembuatan variable QN, yang
ber.vrisi kode respond en (Oue.sioner
Numher).
SCORE:PROD!... .PRODN
Men3elaskan pembuatan ariabel
score I sampai soore ke n, yang
berisr data seperti tertulis diantara
BEGIN DA'IA dan END DATA
UTILITY Menlelaskan pembuatan
file baru sebagai pelengkap file
hasil proses conjoint, yang berisi
perhilungan utilrtl, dari masing-
masing responden,

c)

d)

e)

t)

h)

Penentuan Jenis Produk regel Dengan Conjoit Analisis (Suranto, siti N. & yuslvan H.)
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- 1:-n?!lltlJt
tr L$rEr,n::ii:
;r_rr': lr:ii;::1!i

10 39.61 Cukup
) 40 38.75 Cukuo

3 10 39 96 Cuku

4 40 39 65 Cuku

5 .10 , 17.12 Cukup
(-. 40 3436 Cuku

1 40 39.67 Cukup

8 40 34.30 Cukup
L) .t0 39 67 Cuk

10

1t

40
:

40

39 89

38 79

C"\qp
Cukup

12 40 25.37 Cukup

t3 40 39.95 Cukup
llt+ 40 39.67 Cukuo

Sumber data yang telah diolah

I Iasil Pengolahan
1. Uii Kecrrkupan Data

Setelah dikumpulkan data dan

drlakukan pengolahan ltya didapatkan

hasil pengu-iian yang pertarna

kecukupan data terlamprr
rekapitulasi tabel -1 :

yaltu ujl
dalam

Tabel - 1. Hasil uii kecuku data

2. Uji Validitas
Dari hasil perhrtungan dengan

software SPSS, maka didapat tingkat
signifikan yang tinggr. Dengan

demikian, dapat drkatakan item-item

Sumber data yang diolah

3. Uji Reliabilitas
Dari hasil perhitungan dengan software

SPSS, hasil ujr atas kuesioner drkatakan

relrabel , karena r hitung (0,3524) > r
tabel (0.312)

Reliability Coeffi cients
N ofCases: 40 0

N of ltems: 14

Alpha: .3524

4 llasil Analisis Conioint
Hasil penelitran drtunjukkan dalam

pada saat test diatas memrliki tingkat
Validtas yang tinggi Hasil u1r

vahditas dituntukkan pada tabel - 2.

Dikatakan valid apabila r hitung > r
tabel (r tabel : 0.312).

Tabel - 2. Hasil Uii Validitas Angket Stimuli

Tabel - 3

.Iurnal llmiah Teknik Industri Vol. O3 N0. 02 Desember 2004
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Tabel - 3. Hasil Ou@ut Conjoint untuk responden

SI'BFILE SUMMARY
Averaged
Importance Utility Factor

IlIJnnnnnnn! BENTUK BentukTegel
228.26 r-l .3271 n---- Lebar [30x30cm]
!InnInEnalZ -.3271 ----! Standar l20x20cml

I
trUtrIILlnir TEBAL KetebalanTegel
t120.60 i-r- .2222 i-- Tebal [2 cm]
nXililll,-ni-l 0222 ,r Medium [1,5 cm]

Z -2444 --- - Tipis [1 cm]
il

i-rl] a ir i- aril L-t rt HARGA Harga Tegel

ir Lj i-'I il a rl I I 2639 al--- Sedang [13.000-15.000]
tl -.0194 - Murah [< 13 000]
r-l

tl tl ll t.l ll tr I n tr I E CORAK Corak Tegel
a27.26 Ir - 3604 ----i] Polos [Abu-abu]
rr- il Ilr'l l=-lil ! I f] ! n 3604 L-]---- Motif [Corak]

lr
2 7139 CONSTAN-T

Pearson'sR : .952 Significance: .0000
Kendall's tau: .944 Significance : .0002
Kendall's tau: .600 for 5 hotdouts Significance : .0708

Pembahasan Hasil
Dari tabel 3 diatas, dapat dranahsrs dan
di.lelaskan artinya sebagar langkah
segmentasi pasar :

BENTUK, karena nrlat utilill, bentuk
tegel standar (20 cm x 20 cm) bernrlar
negatrf, .maka secara umum responden
tidak suka dan lebih cenderung
menl.ukai bentuk tegel yang lebar (30
cm x 30 cm) lvlaka sebarknya
perusahaan memproduksi bentuk tegel
yang berukuran 30 cm x 30 cm.
KETEBALAN, karena nilai utility dari
ketebalan tegel medium dan tipis lebih
kecil dari nilar utilrty tebal. maka
secara umum responden tidak suka

dengan ketebalan tegei r,ang medium
dan tipis dan lebih cenderung memrlih
tegel yang tebal. Sebagar langkah
segmentasi perusahaan harus
memproduksr jenrs tegel yang tebal
dengan ukuran 2 cm.

HARGA, karena utility harga mahal
dan harga murah bernilai negatif, maka
secara umum responden tidak suka
dengan harga te-s,el yang mahal dan
murah dan lebrh cenderung menyukai
dengan harga tegel sedang sedang
saia. JadI perusahaan harus menetapkan
harga yang sedang saja yaitu Rp. 13.000

Rp 15.000 / m

Penentuan Jenis Produk Tegel Dengan Conjoit Analisis (Suranto, Siti N. & !'uswan H.)
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CORAK. Oleh karena utilitY untuk
corak tegei polos negatif, maka secara

umum respondar tidak suka dan lebih

cenderung senang dengan corak tegel

yang bermotif Maka perusahaan harus

lebih banyak membuat Produk tegel

yang bermotif atau bercorak.
FAKTOR IMPORTANCE. Secara

umum, responden menganggap

BENTUK tegel adalah faktor
terpenting dalam menilal atau membeli

sebuah produk tegel yaitu dengan niiat
(28.26%) faktor CORAK (27.26 %),

faktor HARGA (23.88 %), dan faktor
KETEBALAN (20.60%)

Kesimpulan
Jenis tegel yang disukai konsumen

sesuai karalderistiknya digolongkan
atas lebar tegel, tebai tegel, harga dan

corak tegel.
Jenis tegel yang disukai konsumen

memtiikt karaktristik bentuk yang lebih

lebar (30 cm x 30 cm), tebal tegel (2
cm), harga yang sedang (RP 13.000 -
Rp 15.000) dan corak atau warna tegel

bervariasi.

Saran
Sebagai langkah segmentasi Pasar,
perusahaan harus memProduksi dan

mengembangkan produk tegel baru

yang sesuai dengan kernginan

konsumen sehingga mengetahui apa

yang dibutuhkan oleh konsumen.

Perusahaan harus selalu meningkatkan
kualitas produk tegei dan seialu

menjaga hubungan baik dengan

konsumen.
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